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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komputer saat ini berlangsung sangat pesat dan
memberikan pengaruh besar dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan dan dunia kerja (Huraerah et
al., 2024). Penguasaan teknologi komputer menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki
oleh siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya pada bidang keahlian yang berkaitan
dengan teknologi informasi dan komputer. Salah satu kompetensi dasar yang perlu dipahami oleh siswa
adalah organisasi dan arsitektur komputer karena materi tersebut berkaitan langsung dengan struktur,
fungsi, dan cara kerja perangkat keras komputer (Susanti & Farizy, 2025).

Pemahaman mengenai organisasi dan arsitektur komputer tidak hanya diperoleh melalui
pembelajaran teori, tetapi juga memerlukan kegiatan praktik agar siswa mampu memahami fungsi
setiap komponen komputer secara langsung (Barovih G et al., 2025). Praktik perakitan komputer
menjadi metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali
perangkat keras komputer, memahami hubungan antar komponen, serta mengetahui proses pemasangan
perangkat komputer dengan benar. Menurut William Stallings (2019), pemahaman organisasi dan
arsitektur komputer merupakan dasar penting dalam mempelajari sistem komputer modern.

Namun masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
organisasi dan arsitektur komputer karena keterbatasan praktik secara langsung. Berdasarkan hasil
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observasi di SMK Islam Krembung, sebagian siswa belum memiliki pengalaman praktik yang cukup
dalam melakukan perakitan komputer sehingga pemahaman terhadap fungsi dan cara kerja perangkat
keras komputer masih terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan keterampilan teknis siswa dalam bidang
perangkat keras komputer perlu ditingkatkan melalui kegiatan pelatihan berbasis praktik (Fitriyani,
2025).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik
mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam bidang komputer (Wati & Kuswantoro, 2025).
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa praktik langsung berfokus pada penyampaian teori dan
belum mengintegrasikan praktik perakitan komputer secara langsung sebagai metode utama
pembelajaran (Rusmanto et al., 2026). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini memiliki unsur
kebaruan melalui penerapan pelatihan organisasi dan arsitektur komputer yang dipadukan dengan
praktik langsung perakitan komputer bagi siswa SMK.

Meskipun berbagai kegiatan pelatihan komputer telah dilakukan pada jenjang SMK, sebagian
besar program lebih berfokus pada pengenalan perangkat keras, jaringan komputer, atau penyampaian
materi teoritis. Pelatihan yang secara khusus mengintegrasikan pemahaman organisasi dan arsitektur
komputer dengan praktik perakitan komputer secara langsung masih relatif terbatas. Padahal, integrasi
antara pemahaman konsep dan keterampilan praktik sangat diperlukan agar siswa tidak hanya
mengetahui fungsi komponen komputer, tetapi juga mampu menerapkannya dalam proses perakitan
secara benar. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini menawarkan pendekatan yang berbeda melalui
kombinasi materi organisasi dan arsitektur komputer dengan praktik perakitan komputer sebagai sarana
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning).

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan melibatkan 30 siswa SMK Islam Krembung.
Pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi organisasi dan arsitektur komputer serta praktik
langsung perakitan komputer. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam memahami perangkat keras komputer serta melakukan proses perakitan
komputer secara mandiri (Imron, & Indartono, 2022).

Pelatihan organisasi dan arsitektur komputer berbasis praktik perakitan komputer ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi siswa dalam meningkatkan kompetensi teknis, menambah pengalaman
praktik, serta mendukung kesiapan siswa dalam menghadapi kebutuhan dunia kerja maupun pendidikan
lanjutan di bidang teknologi informasi (Ernawati et al., 2026).

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan dilaksanakan pada bulan Mei 2026 di Laboratorium Komputer SMK Islam Krembung

Kabupaten Sidoarjo. Evaluasi keberhasilan program dilakukan menggunakan lembar observasi
keterampilan, lembar penilaian praktik, dan dokumentasi kegiatan. Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan menghitung persentase ketercapaian setiap indikator keberhasilan yang meliputi
pemahaman materi, kemampuan mengenali komponen, keterampilan perakitan komputer, serta
keaktifan peserta selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Islam Krembung dengan
sasaran kegiatan yaitu 30 siswa SMK yang memiliki minat pada bidang teknologi komputer dan
perangkat keras komputer. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
siswa dalam memahami organisasi dan arsitektur komputer serta praktik perakitan komputer secara
langsung.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang dimulai dari tahap persiapan,
pelaksanaan, hingga penutupan kegiatan (Alamin et al., 2025). Pada tahap persiapan dilakukan
observasi awal untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan siswa terkait pemahaman organisasi dan
arsitektur komputer. Selain itu, dilakukan penyusunan materi pelatihan, persiapan perangkat komputer,
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serta penyiapan tempat pelaksanaan kegiatan. Materi yang dipersiapkan meliputi pengenalan organisasi
komputer, arsitektur komputer, fungsi perangkat keras komputer, dan tahapan perakitan komputer.

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi dan praktik langsung
perakitan komputer. Penyampaian materi bertujuan memberikan pemahaman dasar mengenai fungsi
dan cara kerja komponen komputer seperti motherboard, processor, RAM, media penyimpanan, dan
power supply (Fitriati, 2025). Setelah penyampaian materi, peserta melakukan praktik langsung
perakitan komputer menggunakan perangkat yang telah disediakan. Selama praktik berlangsung,
peserta mendapatkan pendampingan agar proses pemasangan komponen komputer dapat dilakukan
dengan benar dan aman.

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui diskusi dan pengamatan terhadap kemampuan peserta
selama pelaksanaan praktik. Indikator keberhasilan kegiatan dilihat dari kemampuan peserta dalam
mengenali komponen perangkat keras komputer, memahami fungsi setiap komponen, serta mampu
melakukan proses perakitan komputer secara mandiri dengan tahapan yang benar. Selain itu, kegiatan
pelatihan berlangsung. Adapun alur pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat digambarkan sebagai
berikut .
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Organisasi dan Arsitektur Komputer

Metode praktik langsung yang diterapkan dalam kegiatan ini diharapkan mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih efektif bagi siswa sehingga pemahaman terhadap organisasi dan
arsitektur komputer dapat meningkat secara lebih baik dibandingkan pembelajaran teori saja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pelatihan organisasi dan arsitektur komputer berbasis praktik perakitan

komputer di SMK Islam Krembung berlangsung dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta.
Kegiatan ini diikuti oleh 30 siswa yang memiliki minat pada bidang teknologi komputer dan perangkat
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keras komputer. Seluruh peserta mengikuti kegiatan mulai dari penyampaian materi hingga praktik
langsung perakitan komputer.

Gambear 2. Implementasi Materi Melalui Praktik Perakitan Komputer

Pada tahap awal kegiatan, peserta diberikan materi mengenai organisasi komputer, arsitektur
komputer, serta pengenalan perangkat keras komputer. Materi yang diberikan meliputi fungsi dan cara
kerja komponen komputer seperti motherboard, processor, RAM, hard disk, SSD, power supply, dan
perangkat pendukung lainnya. Setelah penyampaian materi, peserta melaksanakan praktik langsung
perakitan komputer menggunakan perangkat yang telah disediakan.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu memahami
materi yang diberikan dengan baik. Dari 30 peserta, sebanyak 28 siswa mampu mengenali komponen
perangkat keras komputer beserta fungsinya, sedangkan 2 siswa masih memerlukan pendampingan
dalam memahami beberapa jenis perangkat komputer. Pada kegiatan praktik perakitan komputer,
sebanyak 26 siswa berhasil melakukan pemasangan komponen komputer dengan benar, sementara 4
siswa masih membutuhkan arahan pada proses pemasangan tertentu seperti pemasangan kabel power
supply dan media penyimpanan.

Selain meningkatkan pemahaman siswa terhadap organisasi dan arsitektur komputer, kegiatan
praktik juga membantu siswa memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan proses perakitan
komputer. Metode pembelajaran berbasis praktik memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif
karena siswa dapat mempelajari materi secara langsung melalui kegiatan praktik. Selama kegiatan
berlangsung, peserta terlihat aktif bertanya dan berdiskusi terkait fungsi perangkat keras serta langkah-
langkah perakitan komputer.
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Gambear 3. Sesi Praktikum Perakitan Komputer
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Perubahan kemampuan siswa sebelum dan sesudah pelatihan dapat dilihat dari meningkatnya
pemahaman siswa dalam mengenali komponen komputer dan proses perakitan komputer. Sebelum
pelatihan dilaksanakan, sebagian siswa belum memahami fungsi beberapa komponen perangkat keras
komputer dan belum pernah melakukan praktik perakitan komputer secara langsung. Namun setelah
kegiatan berlangsung, siswa menjadi lebih memahami fungsi perangkat keras dan mampu melakukan
tahapan dasar perakitan komputer dengan baik. Berikut hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan yang telah
dilakukan.

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

. Jumlah Peserta Jumlah Peserta
Kegiatan . . Keterangan
Berhasil Pendampingan
Memahami Materi 30 - Sangat Baik
Mengenali Komponen 28 2 Baik
Praktik Perakitan 26 4 Baik
Keaktifan dan Partisipasi 30 - Sangat Baik

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada Tabel 1, pelatihan perakitan komputer
menunjukkan capaian yang baik pada seluruh aspek penilaian. Seluruh peserta berhasil memahami
materi yang diberikan dan menunjukkan tingkat keaktifan serta partisipasi yang sangat baik selama
kegiatan berlangsung. Selain itu, sebagian besar peserta mampu mengenali komponen komputer dan
melaksanakan praktik perakitan secara mandiri, meskipun beberapa peserta masih memerlukan
pendampingan pada tahap tertentu.

Tabel 2. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelatihan

Indikator Sebelum Sesudah
Memahami fungsi komponen komputer 40% 93,3%
Mengenali komponen perangkat keras 46,7% 93,3%
Mampu melakukan perakitan komputer 20% 86,7%
Keaktifan peserta 63,3% 100%

Peningkatan capaian tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya
berorientasi pada teori. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wati dan Kuswantoro (2025) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktik mampu meningkatkan keterampilan peserta didik
karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil kegiatan juga mendukung
temuan Ernawati et al. (2026) bahwa praktik perakitan komputer dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap fungsi perangkat keras komputer. Dengan demikian, integrasi materi organisasi dan
arsitektur komputer dengan praktik perakitan terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis
siswa SMK

Visualisasi hasil pelatihan pada Gambar 4 menunjukkan bahwa jumlah peserta yang berhasil
pada setiap kegiatan lebih tinggi dibandingkan peserta yang memerlukan pendampingan. Aspek
pemahaman materi dan keaktifan peserta memperoleh hasil tertinggi dengan tingkat keberhasilan
mencapai seluruh peserta. Sementara itu, pada aspek pengenalan komponen dan praktik perakitan masih
terdapat beberapa peserta yang memerlukan bimbingan, namun jumlahnya relatif kecil. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta terkait perangkat keras dan perakitan komputer.
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Gambar 4. Grafik Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

PENUTUP
Pelatihan organisasi dan arsitektur komputer berbasis praktik perakitan komputer di SMK Islam

Krembung berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengenali komponen
perangkat keras serta melakukan proses perakitan komputer. Sebanyak 93,3% peserta mampu
mengenali komponen komputer dengan baik dan 86,7% peserta mampu melakukan perakitan komputer
secara mandiri. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik efektif dalam
meningkatkan kompetensi teknis siswa SMK. Sebagai tindak lanjut, sekolah diharapkan dapat
menyelenggarakan pelatihan lanjutan yang berfokus pada troubleshooting, perawatan perangkat
komputer, dan instalasi sistem operasi untuk memperkuat kesiapan siswa menghadapi dunia kerja.
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